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[Revaluasi aktivatetap merupakan penilaian kembali atas aktiva tetap yang tercatat didalam buku
perusahaan dan masih digunakan untuk kegiatan perusahaan agar nilai yang tercantum didalam buku
tersebut dapat disesuaikan dengan nilai pasar yang wajar sesuai dengan nilai pasar pada saat aktiva tetap
tersebut dilakukan penilaian kembali.

<br />

Penilaian kembali aktiva tetap dapat digunakan sebagai sarana bagi pemerintah atau Direktorat Jenderal
Pajak untuk meningkatkan penerimaan negara yang berasal dari Pgjak Penghasilan Badan, sedangkan bagi
wajib pajak sendiri penilaian kembali aktiva dapat dijadikan sebagai sarana untuk melakukan perencanaan
perpaj akannya dengan tujuan untuk menghemat pembayaran pajak penghasilan badan.

<br />

Pokok permasalahan dalam tesis ini adalah untuk menjawab pertanyaan : Bagaimana pengaruh revaluas
aktivatetap terhadap besarnya pajak penghasilan badan ? Dari segi wajib pajak sendiri dibahas mengenai
hal-hal apa saja yang perlu dipertimbangkan sebelum melakukan revaluasi aktiva tetap.

<br />

Dengan menggunakan metode penelitian secara kepustakaan dan observasi lapangan, diperoleh suatu hasil
yang menggambarkan hubungan positip antara revaluasi aktiva tetap dengan besarnya pajak penghasilan
badan, dan dari hasil analisa lebih mendalam diperoleh suatu kesimpulan bahwa secara cash flow dan
performance pimpinan perusahaan, ternyata melakukan revaluasi aktiva tetap memberi dampak yang kurang
menguntungkan bagi perusahaan, namun begitu dalam beberapa kondisi tertentu masih terdapat beberapa
keuntungan untuk melakukan revaluasi aktivatetap, yakni bila perusahaan memiliki sisa kompensasi
kerugian yang sudah mendekati kadal uarsa dan tidak mungkin dapat dikompensasikan dengan keuntungan
perusahaan dimasa-masa yang akan datang serta apabila perusahaan bermaksud untuk menjual aktiva tetap
tersebut dalam waktu dekat.

<br />

Dengan melihat sikap wajib pajak yang kurang tertarik untuk melakukan revaluasi aktiva tetap, disarankan
agar Direktorat Jenderal Pajak dapat meninjau kembali tarif pajak penghasilan yang harus dibayar dimuka
yang dihitung dari selisih penilaian kembalai aktiva pada saat aktiva tersebut dilakukan revaluasi sehingga
dapat menarik wajib pajak untuk melakukan revaluas aktiva tetapnya.

<br />

Apabila hal tersebut dapat terwujud, maka tujuan yang ingin dicapai oleh pemerintah/Direktorat Jenderal
Pajak untuk memperoleh tambahan pajak penghasilan badan dapat dicapai, sekaligus wajib pajak juga dapat
menghitung keuntungan atau kerugiannya kalau wajib pajak melakukan revaluasi atas aktivatetapnya., ]
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